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ABSTRAK

Pembelajaran sejarah mengkaji nilai-nilai yang terkandung dalam peristiwa masa lampau, agar peserta didik dapat
mengambil makna yang terkandung dalam_berbagai peristiwa_sejatah. Namun peserta didik saat pembelajaran
cenderung kurang aktif dan tidak dapat mengekspresikan ide atau gagasannya secara maksimal disebabkan metode
yang dipilih pendidik kurang variatifi Untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan mengubah
metode pembelajaran yang digunakansolehspendidik dengan, remedial ddan Enrichment Model Renzulli merupakan
pembelajaran berbasis pengayaan.yang‘memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai bakat dan
minatnya tanpa mengabaikan sfujuanpembelajaran. Penerapan:remedial dan FEnrichment Model Renzulli dapat
meningkatkan keaktifan ‘dan hasil belajar. peserta didik.  'Tujuan. dari’ penelitian “ini adalah menganalisis
peningkatan keaktifan dan hasil, belajar peserta didik SMK "Negeri' 1 jember, semester, genap tahun ajaran
2014/2015. Subjek penglitian 4ini_adalah peserta didik kelas' X AK/3"dengan' jumlah peserta didik sebanyak 37
peserta didik. Indikator yang akan diteliti, dalam penelitian .ini adalah keaktifan dan hasil belajar peserta didik.
Keaktifan belajar peserta didik secara klasikal pada siklus/1 memperoleh 68,08%, pada siklus 2 meningkat 6,21%
menjadi 72,29%, dan pada siklus 3. meningkat 6,35 'menjadi 78,64%. Hasil belajar aspek kognitif pada siklus 1
memperoleh persentase ketuntasan' klasikal sebesar,81,08%%. Pada siklus 2 meningkat 5,4% menjadi 86,48%.
Pada siklus 3 meningkat 2,6% menjadi=89,18%. Berdasarkan penjelasan|di atas dapat disimpulkan bahwa
penerapan remedial dan Enrichment Model Renzulli dapat meningkatkan'keaktifan dan hasil belajar sejarah pada
peserta didik kelas X AK 3'SMK Negeri-l-Jember:

Kata kunci: Metode Pembelajaran Remedial dan<Enrichment.Model Renzulli, Keaktifan Belajar Peserta Didik,
Hasil Belajar Peserta Didik

ABSTRACT

Learning history analyzes the values‘ofpast events, then the students couldiget the values on them. But, the fact is
students lack of passion and unavailable to express their ideas. This can be solved by replacing the methods that
used to remedial dan Enrichment Model Renzulli learning as an enrich activity that gives students opportunity to
encourage their skills and passions. The application of remedial dan enrichment Model Renzulli learning improves
students learning participation and outcomes. The subject of this research were 37 the X AK 3 students. The
indicator being observed in this research was students liveliness and outcomes. From the data gained, we know that
students learning participation in cycle 1 get 66,08%, while in cycle 2 increase from 6,21% to 72,29%, and in cycle
3 increase from 6,35% to 78,64%. Students outcomes in cycle 1 gained 81,08%, while in cycle 2 increase from
5,4% to 86,48%, and in cycle 3 from 2,6% to 89,18%. From the data, we concluded that the application of
remedial dan enrichment Model Renzulli method can improved students learning participation and outcomes in
history subject at X AK 3 in SMK Negeri 1 Jember

Key words: Remedial and Enrichment Model Renzulli, Students Learning Participation, Students Learning
Outcomes
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Sejarah sebagai salah satu disiplin ilmu sosial
merupakan pelajaran yang menanamkan pengetahuan dan
nilai-nilai mengenai proses perubahan dan perkembangan
masyarakat Indonesia dan dunia dari masa lampau hingga
masa kini (Depdiknas, 2003:1). Lebih lanjut Ismaun
(2001 :114) mengemukakan bahwa tujuan pendidikan
sejarah adalah agar peserta didik mampu memahami
sejarah, memiliki kesadaran sejarah, dan memiliki
wawasan sejarah yang bermuara pada kearifan sejarah.
Berdasarkan pernyataan di atas, mata pelajaran_sejarah
memiliki peranan yang sangat penting. .Pembelajaran

sejarah memerlukan model, strategi<'dansmetode yang

tepat supaya tujuan mata pelajaran sejarahqercapai.

Peserta didik sebagai sasaran fujuan pendidikan
nasional dipandang sebagai manusia yang imemiliki
sejarah  dan  makhluk dengan ‘cim | keunikan
(individualitas). Pemahaman akan subjek belajar inilah
yang harus dimiliki oleh guru atau tenaga kependidikan
lainnya untuk dijadikan ‘pijakan dalam ‘mengémbangkan
teori  ataupun  praksis-praksis ‘pendidikansy. dan
pembelajaran. Peserta didik di'dalam kelas merefleksikan
sebuah kehidupan yang heterogen. Berbagai® macam
karakter, minat, bakat serta kemampuan .yangsdimiliki

oleh peserta didik.

Secara umum dalam sebuah “kelas, peserta=didik
dapat digolongkan ke dalam tiga kelompok besar menurut
tingkat kemampuan penguasaan materi tertentu, yaitu
kelompok serta

lemah (lower), menengah (middle)

kelompok unggulan (upper). Berdasarkan prinsip
pendidikan yang harus mengembangkan potensi seluruh
peserta didik maka hendaknya proses pendidikan mampu
memberikan pelayanan pada setiap kelompok tadi. Bukan
berarti dengan sistem klasikal yang banyak diterapkan
pada sistem persekolahan dan didefinisikan dengan
perolehan hasil belajar yang seragam bagi setiap peserta

didik. Di dalam sebuah kelas akan terdapat kelompok
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peserta didik yang memiliki tingkat penguasaan lemah,
menengah dan unggul. Bagi mereka yang dikategorikan
dalam kelompok lemah dan menengah dapat dibantu
dengan remedial atau kegiatan peer tutorial sehingga
peserta didik yang berada pada kelompok ini berhasil
mencapai tingkat penguasaan tertentu yang diharapkan
atau ditargetkan. Peserta didik yang termasuk kategori
unggul tidak cukup puas dengan penguasaan materi
standar yang dicapai oleh teman-temannya pada
kelompok menengah dan lemah. Peserta didik yang
berada pada kelompok unggulan memerlukan tindakan
sehingga segala

pemberian enrichment

(pengayaan)

potensi dan curiousity (rasa ingin tahu) peserta didik juga
ikut tersalurkan,

Berdasarkan “wobservasi yang dilakukan di SMK
Negeri_1 Jember tepatnya di kelas X AK 3 selama masa
PPL '(Praktik, Pengajaran Lapangan), peneliti menemukan
beberapa’ hambatan | yang menyebabkan prestasi belajar
sejarah pesertandidik belum optimal. Pertama, pendidik
metode bersifat

cenderung _menggunakan

yang
Konvensional seperti ceramah, jarang ada variasi dalam
pembelajaran, Kedua,

pembelajaran kurang

memperhatikan skarakteristik peserta didik, terutama
pescrta. didik<yang tergolong cerdas. Peserta didik yang
cerdas memerlukan metode khusus untuk mengeksplorasi
kemampuannya* sehingga segala potensi yang dimiliki
dapat disalurkan dalam pembelajaran. Ketiga, peserta
didik"kurang berpéran aktif dan cenderung merasa bosan.
Hal ini dapat dikaitkan dengan pemilihan metode yang
kurang variatif dalam pembelajaran sejarah.  dapat
meningkatkan potensi yang telah dimilikinya. Pendidik
dapat merubah metode membelajarkan sejarah untuk

mengatasi permasalahan tersebut. Berdasarkan temuan

penelitian dan kajian teoritik, pembelajaran remedial dan

enrichment Model Renzulli sangat sesuai untuk
pembelajaran sejarah.
Remedial diartikan sebagai pengobatan,

penawaran serta penyembuhan yang berkaitan dengan

perbaikan. Pada pengertian yang lebih luas pengajaran
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remedial yaitu pengajaran yang bersifat kuratif
(penyembuhan) atau korektif (perbaikan). Pengajaran
remedial merupakan bentuk khusus pengajaran yang
bertujuan untuk menyembuhkan masalah atau kesulitan
belajar bagi peserta didik. (Prayitno, 2008:284).

Secara umum tujuan pembelajaran remedial sama
dengan tujuan pembelajaran reguler. Secara khusus tujuan
pembelajaran remedial adalah membantu siswa yang
mengalami kesulitan dalam aspek kepribadian atau dalam
proses belajar mengajar.

Menurut Davis (2012:99) Enrichment berasal dari
bahasa Inggris, yaitu dari kata dasar enrich berarti
“memperkaya,” mengacu pada penjelasanstersebut
enrichment dapat diartikan sebagai sebuah cara/langkah
untuk memperkaya dan menambah.sesuatu menjadi lebih.
Enrichment merupakan suatudistilah yang: lebih sering
dipakai untuk mengacu pada sebuah“program_pengayaan.
Pada cakupan yang lebih luas enrichment meliputi semua
praktik-praktik bidang pendidikan standar, ‘sedangkan
dalam cakupan yang |lebih sempit | enrichment hanya
bertujuan menyediakan| sesuatu yang “menarik hingga
akhirnya dapat membangkitkan rasa tertarik ‘peserta.didik
terhadap proses belajar di kelas.

Enrichment menawarkan ‘aktivitas pendidikan_yang
Aktivitasytersebut
lebih, ‘dalam gdaripada «yang

lebih kaya dan lebih bervariasi.

yang
ditawarkan pada kelas reguler (biasa). Program pengayaan

memasok materi

melibatkan topik baru, topik yang: lebih dalam, atau

keduanya, di mana materi dipercepat*=dibandingkan

dengan kurikulum reguler .

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metode
pembelajaran remedial dan enrichment Model Renzulli
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta
didik. Berikut ini penelitian yang relevan yaitu: penelitian
yang dilakukan oleh Septiar (2018) menunjukkan bahwa
pembelajaran enrichment dapat meningkatkan keaktifan
peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Anggara
(2012) bahwa metode

menunjukkan penerapan

pembelajaran enrichment dapat meningkatkan hasil

belajar. Penelitian yang selanjutnya yaitu penelitian yang
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dilakukan oleh  Suhardan dan Kamsori (2007)

menunjukkan bahwa pembelajaran enrichment Model
Renzulli dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta
didik.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti
melakukan penelitian tindakan dengan judul “Penerapan

Model
Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Sejarah SMK

Remedial dan Enrichment Renzulli untuk

Negeri 1 Jember Semester tahun

2014/2015.

Genap Ajaran.

Permasalahan yang dibahas adalah:

)w, apakah penerapan remedial dan Enrichment
model, Renzulli dapat meningkatkan keaktifan
belajar,, scjarahy, peserta didik SMK Negeri 1
Jember semester,genap tahun ajaran 2014/2015?

2), lapakah penerapan®, remedial dan Enrichment

model Renzulli dapat meningkatkan hasil belajar

sgjarahpeserta didik | SMK Negeri 1 Jember

semester genap tahun ajaran 2014/2015?

Tujuan penelitian/ini adalah:
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di
atas, maka tujuan penelitian sebagai berikut:
I.““untuk"menganalisis peningkatan keaktifan belajar
sejarah’ peserta’ didik SMK Negeri 1 Jember
semester genap tahun ajaran 2014/2015 melalui
penerapan’ remedial dan Enrichment model
Renzulli.

2. untuk menganalisis peningkatan hasil belajar
sejarah peserta didik SMK Negeri 1 Jember
semester genap tahun ajaran 2014/2015 melalui

dan Enrichment model

penerapan remedial

Renzulli.

Manfaat penelitian ini adalah:
1) bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat sebagai
sarana pembelajaran ketika terjun di dunia

pendidikan serta mengenalkan suatu metode
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yang sangat relevan dan relatif baru dalam

pembalajaran sejarah

2) bagi peserta didik, dapat mengoptimalkan
keaktifan dan hasil belajar. Selain itu
menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan sehingga peserta didik antusias
untuk mempelajari sejarah
3) bagi pendidik/guru, dapat digunakan sebagai
alat pembelajaran  melalui

masukan dan

penerapan Enrichment model Renzulli

yang
diteliti oleh peneliti di SMK Negeri 1 Jember

4) bagi sekolah, dapat memberikan suatu masukan
yang positif dan pedoman kepada guru untuk
meningkatkan kualitas

pedagogisnya sebagai

guru yang professional di SMK.Negeri 1 Jember.

METODEPENELITIAN
Subjek penelitian adalah peserta didik ‘kelas X AK
3 SMK Negeri 1 Jember, dengan jumlah ‘peserta didik
sebanyak 37 peserta didik, 17 peserta didik laki-laki dan
20 peserta didik perempuan. Penelitian ‘ini menggunakan
pendekatan kuantitatif 'dan kualitatifl, Analisis, data
kuantitatif digunakan untuk mengetahui~peningkatan
keaktifan dan kreativitas | belajar peserta” didik _pada
pelaksanaan siklus 1, 2 dan 3% Analisis data®kualitatif
digunakan untuk mendiskripsikan. hasil “ebsecrvasi pada
pra siklus serta mendiskripsikan keaktifan dan kreativitas
belajar peserta didik per siklus.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penclitian i
adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan
kelas adalah penelitian tindakan dalam bidang pendidikan
yang dilakukan di dalam kelas dengan tujuan untuk
kualitas

meningkatkan

2010:44).

memperbaiki  dan proses

pembelajaran  (Kunandar, Peserta didik

dinyatakan aktif apabila skor mencapai 75% dari hasil

pengamatan  kemampuan  peserta  didik  dalam

memperhatikan  penjelasan  pendidik, = mengajukan

pertanyaan, menjawab pertanyaan, mencatat materi

pelajaran, antusias dalam mengerjakan tugas, dan

kemampuan untuk menanggapi pendapat orang lain atau
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berdiskusi. Peserta didik dinyatakan tuntas apabila skor
mencapai >75 diukur dari kemampuan kognitif peserta

didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini memaparkan hasil dan pembahasan
penelitian yang dilakukan di kelas X AK 3 SMK Negeri 1
Jember pada semester genap tahun ajaran 2014/2015.
A. Peningkatan Keaktifan Peserta Didik Kelas X
AK 3 melalui Penerapan Remedial dan

Enrichment Model Renzulli

Keaktifan belajar peserta didik melalui penerapan
metode, pembelajaran remedial dan Enrichment Model
Renzulli dapat “diketahui dengan cara membandingkan
tingkat = keaktifan', belajar per siklus. Hasil analisis
persentase keaktifan belajar,peserta didik pada siklus 1,
siklus,2, siklus 3 disajikan dalam,diagram berikut ini:

Gambar 1. Persentase Keaktifan Belajar Peserta Didik
Pada'Siklus 1, Siklus 2, dan Siklus 3

90,00%

80,00%

m Memperhatikan penjelasan

70,00% - pendidik

60,00% - ® Mengajukan Pertanyaan

50,00% |

20.00% - IMenjawab Pertanyaan

30,00%

M Mencatat Materi Pelajaran

20,00% -

10,00% ® Antuasias Mengerjakan
Tugas

0,00% -

Siklus 1

Siklus Il Siklus I

sumber: Hasil Penelitian Siklus 1, 2 dan 3

Hasil.analisis data keaktifan belajar peserta didik
secara klasikal berdasarkan observasi pada siklus 1, 2, dan
siklus 3 terdapat peningkatan keaktifan belajar pada
pembelajaran sejarah. Pada siklus 1 keaktifan peserta
didik secara klasikal sebesar 66,08% dengan kategori
cukup tinggi. Pada siklus 2 persentase keaktifan peserta
didik secara klasikal sebesar 72,29% dengan kategori
tinggi. Pada siklus 3 persentase keaktifan peserta didik
secara klasikal sebesar 78,64% dengan kategori tinggi.
Peningkatan keaktifan peserta didik dari siklus 1 ke siklus

2 sebesar 6,21% dari 66,08% menjadi 72,29% dan
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peningkatan keaktifan peserta didik dari siklus 2 ke siklus
3 sebesar 6,35% dari 72,29% menjadi 78,64%.

Indikator memperhatikan penjelasan pendidik pada
siklus 1 sebesar 70,27%, pada siklus 2 meningkat 7,43%
menjadi 77,70%, dan pada siklus 3 meningkat 2,02%
menjadi 79,72%. Indikator mengajukan pertanyaan pada
siklus 1 sebesar 63,51%, pada siklus 2 meningkat 4,73%
menjadi 68,91%, dan pada siklus tiga meningkat 8,78%
menjadi 78%. Indikator menjawab pertanyaan pada siklus
1 memperoleh persentase 59,45%, pada siklus 2
meningkat menjadi 68,91%, dan pada siklus 3 meningkat
10,81% menjadi 79,72%. Indikator mencatat materi
pembelajaran pada siklus 1

67,56%, siklus 2

memperoleh _peérsentase

sebesar pada tidak mengalami
peningkatan, dan pada siklus 3 meningkat dagi sebesar
12,16% menjadi 79,35%. Indikator‘antusiassmengerjakan
tugas pada siklus 1 memperoleh™ persentase sebesar
70,27%, pada siklus 2 meningkat 6,08%. memperoleh
76,35%, dan pada siklusl 3 meningkat_4,05% menjadi
80,40%.

Keaktifan belajar peserta didik kelas X*AK 3 SMK
Negeri 1 Jember meningkat setelah ‘dilaksanakan
penelitian pada siklus 1, siklus 2, siklus*3..Hal inissesuai
dengan Davis (2012:99), yang menyatakan bahwa
enrichment dapat menyediakan. sesuatu yang menarik
hingga akhirnya membangkitkan' rasa ‘tertarikmpeserta

didik terhadap proses belajar di kelas.

B. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas
X AK 3 melalui Penerapan Remedial dan

Enrichment Model Renzulli

Peningkatan hasil belajar peserta didik melalui
penerapan remedial dan enrichment Model Renzulli dapat
diketahui dengan cara membandingkan hasil belajar per
siklus. Hasil analisis persentase kreativitas belajar peserta
didik pada siklus 1, siklus 2, siklus 3 disajikan dalam

diagram berikut ini:

Gambear 2. Persentase Kreativitas Belajar Peserta Didik

Pada Siklus 1, Siklus 2, dan Siklus 3
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Peningkatan Hasil Belajar Klasikal (%)
10,00%
9,00%
8,00%
7,00%
6,00%
5,00%
4,00%
3,00%
200%
1,00%
0,00%

Siklus N1 {1,4%)

Siklus 1{5,91%) Siklus 11 (5,40%)

Sumber: Hasil penelitian per siklus

Hasil data pelaksanaan siklus I menggunakan
remedial dan Enrichment Model Renzulli diperoleh hasil
sebagai berikut; 30 peserta didik dinyatakan tuntas, 7
peserta didik “dinyatakan tidak tuntas. Jumlah peserta
didik ‘yangitidakstuntas pada pra siklus menurun pada
siklus I sctelah’ dilaksanakan program remedial Presentase
ketuntasan.hasil*belajar klasikal,sebesar 81,08%.

Hasil| .belajar & peserta %, didik meningkat dari
pelaksanaanssiklus I ke siklus II. Jumlah peserta didik
yang tidak tuntas pada siklus' I'menurun pada siklus II
setelah sdilaksanakan program remedial. Presentase
ketuntasan hasil belajar klasikal pada siklus I adalah
81,08%, schingga meningkat sebesar 5,4% di siklus II.
Proses pembelajaran pada'siklus II dapat dikatakan lebih
baik “daripadassebelumnya. Peserta didik mulai terbiasa
untuk memecahkan persealan yang bersifat analitis, sebab
pendidik “lebih sering’ memotivasi peserta didik untuk
mempersiapkan_diri. Saat diskusi berlangsung, peserta
didik lebih sering mengajukan pertanyaan dan pendapat
dibanding pada saat siklus I berlangsung.

Hasil belajar peserta didik meningkat dari
pelaksanaan siklus II ke siklus III. Presentase ketuntasan
hasil belajar klasikal pada siklus II adalah 86,48%,
sehingga meningkat sebesar 2,7% di siklus III. Jumlah
peserta didik yang tidak tuntas pada siklus II menurun

pada siklus II setelah dilaksanakan program remedial.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan

remedial dan FEnrichment Model Renzulli untuk
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meningkatkan keaktifan dan hasil belajar sejarah peserta

didik kelas AK 3 SMK Negeri 1 Jember Semester Genap

Tahun Ajaran 2014/2015, dapat disimpulkan sebagai

berikut.
1.

Penerapan remedial dan Enrichment Model
Renzulli dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik X AK 3 SMK Negeri 1 Jember semester
genap tahun ajaran 2014/2015 mata pelajaran
sejarah. Peserta didik menjadi lebih antusias dan
aktif dalam mengikuti pembelajaran sejarah. Hal
ini ditandai dengan adanya peningkatan
keaktifan peserta didik dengan indikator sebagai
berikut: (1) memperhatikan penjelasan-pendidik;
(2) mengajukan pertanyaan; «(3).#menjawab
pertanyaan; (4) mencatat materispelajaran dan (5)
antusias mengerjakan tugas. Pada siklus, 1
keaktifan pesertasdidik secara klasikal sebesar
66,08% dengan .kategori ~cukup..tinggi; Pada
siklus 2 persentase keaktifan peserta didik secara
klasikal sebesar 72,29% dengan kategori tinggi.
Pada siklus 3 persentase keaktifan ‘peserta didik
secara klasikal sebesar 78,64% dengan kategori
tinggi. Peningkatan ‘keaktifan'peserta didik.dani
siklus 1 ke siklus 2 sebesar 6,21% “dari 66,08%
menjadi  72,29% dan'. peningkatan “keaktifan
peserta didik dari siklus'2 ke siklus 3wsebesar
6,35% dari 72,29% menjadi 78,64%.

dan" Enrichment=-Model

Penerapan remedial

Renzulli dapat meningkatkan hasil belajar
sejarah peserta didik X AK 3 SMK Negeri 1
Jember semester genap tahun ajaran 2014/2015.
Peningkatan hasil belajar sejarah peserta didik
menggunakan remedial dan Enrichment Model
Renzulli pada siklus I memperoleh presentase

ketuntasan klasikal sebesar 81,08% meningkat

5,4% pada siklus II sehingga, siklus 1I
memperoleh presentase  86,48%. Siklus III
memperoleh  presentase  89,18%  schingga

meningkat sebesar 2,6% dari siklus II.
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Enrichment

Berdasarkan hasil penelitian tentang remedial dan

Model Renzulli untuk meningkatkan

keaktifan dan hasil belajar sejarah peserta didik kelas X

AK 3 SMK Negeri 1 Jember semester genap tahun

ajaran

2014/2015 maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut.

1.

Bagi peneliti, agar lebih mengembangkan
penelitian pembelajaran menggunakan
Enrichment Model Renzulli pada materi lain
dalam ruang lingkup yang luas dalam waktu
yang lama.

Bagi peserta didik, dapat mengoptimalkan
keaktifan dan hasil belajar secara optimal melalui
kegiatan belajar yang positif dan menyenangkan.
Bagi pendidik, sebaiknya menggunakan remedial
dan Enriechment Model Renzulli sebagai salah
satu metode pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran (sejarah di sekolah.

Bagi sekolah, dengan mengacu pada peningkatan
yang dihasilkan setelah penerapan Enrichment
Model Joseph S. Renzulli (Enrichment Triad
Model), khususnya dalam pembelajaran sejarah,
alangkah lebih baik peningkatan tidak terdapat
pada’satu kelas saja, tetapi kelas-kelas lainnya

yang ada di sekolah.
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